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Abstracts

This study aims to identify how Islamic Religious Education teachers perceive integrating mobile phones in
Islamic religious learning activities, explore the potential benefits and also the obstacles and challenges of
using mobile phones in Islamic religious learning, and how teachers' insights into the impact of mobile
phone use on students. The data that will be presented in this study are presented in the form of qualitative
descriptive or in other words the data collected is sourced directly in the research field through
questionnaires and interviews with Islamic Religious Education teachers as the main source of this study.
Based on the results of the study and discussion, it can be concluded that the perception of Islamic Religious
Education teachers at Elementary School 2 Bone-Bone on the use of mobile phones in learning provides an
effective space for students to access their learning resource needs, apart from books and lectures delivered
by teachers, and students are also not easily bored following learning activities. The potential benefits of
using mobile phones are that students are active and easy to understand in learning. While the obstacles
and challenges are not all students have mobile phones. Meanwhile, Islamic Religious Education teachers’
insights into the impact of using mobile phones in learning activities prioritize the conditions of students
who on average do not all have mobile phones, and also on student activities that exceed the limits in using
mobile phones.

Keywords: Islamic Religious Education Teachers' Perceptions, Use of Mobile Phones

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana persepsi guru PAI dalam mengintegrasikan
telepon seluler dalam kegiatan pembelajaran agama Islam, mengeksplorasi bagaimana manfaat potensial
dan juga kendala dan tantangan terhadap penggunaan telepon seluler dalam pembelajaran agama Islam,
dan bagaimana wawasan guru terhadap dampak penggunaan telepon seluler pada peserta didik. Data-
data yang akan dihadirkan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif atau dengan
kata lain data yang dihimpun bersumber langsung di lapangan penelitian melalui angket dan wawancara
kepada guru PAI sebagai sumber utama penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa persepsi guru PAI SD Negeri 2 Bone-Bone terhadap penggunaan telepon seluler
dalam pembelajaran memberikan ruang yang efektif bagi siswa dalam mengakses kebutuhan sumber
belajarnya, selain dari buku dan juga ceramah yang disampaikan oleh guru, dan siswa juga tidak mudah
bosan mengikuti kegitan pembelajaran. Adapun manfaat potensial penggunaan telepon seluler yaitu siswa
aktif dan mudah paham dalam pembelajaran. Sedangkan kendala dan tantanganya tidak semua siswa
memiliki telepon seluler. Sementara wawasan guru PAI terhadap dampak penggunaan telepon seluler
dalam kegiatan pembelajaran lebih mengutamakan pada kondisi siswa yang rata-rata tidak semuanya
memiliki telepon seluler, dan juga pada aktifitas siswa yang melampau batas dalam penggunaan telepon
seluler.

Kata kunci: Persepsi Guru PAl, Penggunaan Telepon Seluler
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1. Pendahuluan

Guru merupakan fasilitator utama dalam pembelajaran, untuk itulah guru
memiliki peranan yang sangat penting dalam menghadirkan pembelajaran yang
bermutu, berkualitas dan juga menyenangkan sesuai dengan kondisi dan kesiapan
peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
Kehadiran teknologi yang ditandai dengan maraknya penggunaan telepon seluler telah
menjadi perhatian khusus bagi guru khususnya guru PAI dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang dapat mendukung peserta didik agar lebih mudah mengakses
pengetahuan yang didapatkannya dari internet yang merupakan sumber lain selain
dari buku pelajaran. Meskipun demikian, bukan berarti kehadiran telepon seluler
dalam kegiatan pembelajaran dapat digunakan sebebas bebasnya, tetapi mesti ada
pengawasan dan perhatian yang mengarahkan peserta didik tetap fokus dalam
pembelajaran. Sehingga diperlukan sikap atau karakter dan cara pandang guru dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik yang adil dan dipercaya.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka seorang guru dituntut untuk melihat secara
detail setiap komponen yang dirancangnya dalam pembelajaran, atau dengan kata lain
guru harus memilki persepsi tersendiri dalam merancang kegiatann pembelajaran
secara efektif dan efisein. Rofi'ah dalam Elismarwati (2020) menerangkan bahwa
Persepsi merupakan pemahaman seseorang terhadap sesuatu sesuai dengan
rangsangan yang ditangkap oleh indera orang tersebut. Walgito dalam Elismarwati juga
mendefeniskan, bahwa persepsi adalah suatu kesan terhadap suatu obyek yang
diperoleh melalui proses penginderaan, pengorganisasian, dan interpretasi terhadap
obyek tersebut yang diterima oleh individu, sehingga merupakan suatu yang berarti
dan merupakan aktivitas integrated dalam diri individu. Berdasarkan pengertian
diatas, maka persepsi guru dapat diartikan sebagai pemahaman atau kesan guru
terhadap pembelajaran. Persepsi guru terhadap pembelajaran akan mempengaruhi
proses belajar (Elismarwati, 2020).

Persepsi guru menurut Rakhmat dalam Adawiyah dan Ganes (2018) menyatakan
bahwa, persepsi adalah sebuah proses yang dilakukan guru untuk
menginterprestasikan hingga memberikan respons atau tanggapan yang berupa
pendapat, tindakan, ataupun penolakan(Adawiyah, Luluk & Gunansyah, 2018).
Selanjutnya Adawiyah dan Ganes dalam Marta (2020) melanjutkan bahwa persepsi
adalah proses di mana seseorang memilih, mengartikan masukan informasi untuk
menciptakan suatu gambaran yang berarti. Karena hal tersebut, bentuk persepsi guru
akan mempengaruhi peserta didik dalam penggunaan telepon seluler selama kegiatan
pembelajaran berlangsung (Marta et al., 2020). Di sisi lain guru dituntut juga untuk
mengintegrasikan telepon seluler sebagai media pembelajaran yang memberikan akses
informasi pengetahuan yang lebih cepat dibandingakan dengan sumber pengetahuan
lain, oleh karena telopon seluler merupakan salah satu alat teknologi informasi dan
komunikasi yang dapat diakses dengan mudah oleh setiap orang selama orang tersebut
memiliki jaringan data internet. Shodiq Anshori (2021) dalam Adiyana Adam (2023)
mengemukakan bahwa Integrasi media dan teknologi dalam pembelajaran khusunya
pembelajaran PAI memiliki beberapa manfaat, antara lain: Meningkatkan interaksi
langsung antara guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan menarik (Adam, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan berbagai aspek penggunaan
teknologi dalam pendidikan, termasuk penggunaan TIK sebagai media pembelajaran.
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Peneltian yang dilakukan oleh Parlindungan pardede dan Sunarto (2020) tentang
persepsi guru PAI dalam penggunaan TIK dalam pembelajaran, menunjukan bahwa
guru dan siswa memiliki persepsi yang sama dalam beberapa aspek penggunaan TIK
dalam pembelajaran dan persepsi berbeda dalam beberapa aspek lainnya (Pardede &
Sunarto, 2020). Sementara dalam penelitian Erycha Arsita Devi at al. (2021), terkait
dengan persepsi guru dalam penggunaan smart phone khususnya dalam pembelajaran
matematika menunjukan bahwa penggunaan smartphone pada pembelajaran
berdampak terhadap kurangnya pemahaman siswa akan materi yang disampaikan.
Meskipun guru sudah memberikan tambahan video pembelajaran (Devi et al., 2021).

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka penelitian ini dirumuskan untuk
mengetahui bagaimana persepsi guru PAI dalam mengintegrasikan telepon seluler
pada pembelajaran agama Islam, apa saja manfaat dan tantangan dari penggunaan
telepon seluler dalam pembelajaran agama Islam, dan bagaimana dampak telepon
seluler pada keterlibatan siswa dari hasil belajar dalam pendidikan agama Islam.
Dengan lokus penelitian bertempat di SD Negeri 2 Bone-Bone Kota Baubau. Penelitian
ini diharapkan dapat membantu meningkatkat proses pembelajaran pendidkan Agama
[slam, terutama yang berkaitan dengan penggunaan telepon seluler sebagai media
pembelajaran.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan jenis
penelitian Field Research, yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penelitian
lapangan. Mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di Sekolah
Dasar Negeri 2 Bone-Bone Kota Baubau. Penelitian ini menggunakan pendekatan
pedagogis. Pendekatan pedagosis adalah pendekatan yang mengacu pada kemampuan
(kompetensi) guru dalam melakukan proses belajar (Rachmawati, Diana Widhi et al.,
2021) terkait dengan penggunaan telepon seluler dalam pembelajaran PAI.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil
angket dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 2
Bone-Bone, Kota Baubau. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyusun
serangkaian pertanyaan yang terstruktur, yang kemudian dihimpun menggunakan
teknik rekam dan catat. Selain itu, data ini juga diperkaya dengan dokumen-dokumen
relevan yang mendukung penelitian, sehingga menghasilkan informasi yang lebih
komprehensif dan mendalam terkait topik yang diteliti. Setelah data terkumpul,
langkah berikutnya adalah pengolahan data melalui proses reduksi untuk
menyederhanakan dan memfokuskan informasi pada aspek-aspek yang relevan. Data
yang telah diringkas ini kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis untuk
mempermudah analisis dan interpretasi. Selanjutnya, data tersebut diverifikasi untuk
memastikan validitasnya sebelum diambil sebagai kesimpulan yang menggambarkan
temuan di lapangan secara objektif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa
tahapan penting yang dilakukan secara sistematis. Tahap pertama adalah reduksi data,
yaitu proses penyederhanaan, pemilihan, dan pemfokusan data mentah yang telah
dikumpulkan dari angket, wawancara, dan dokumen. Langkah ini bertujuan untuk
mengidentifikasi informasi-informasi yang relevan dan mengeliminasi data yang tidak
sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian dikategorikan
sesuai tema atau topik tertentu untuk mempermudah analisis lebih lanjut. Tahap kedua
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adalah penyajian data, di mana hasil reduksi disusun dalam bentuk narasi, tabel, atau
diagram yang terstruktur sehingga mudah dipahami. Penyajian ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, atau tren tertentu dalam data. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses verifikasi temuan untuk
memastikan keakuratan dan konsistensi data yang dihasilkan. Dalam tahap ini, temuan
penelitian dianalisis secara kritis untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan tujuan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 Bone-Bone Kota
Baubau. Sekolah ini merupakan sekolah yang berstatus sekolah negeri. Sekolah ini
dipilih dalam penelitian ini, karena dianggap cocok untuk diteliti terkait dengan
persepsi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap penggunaan telepon seluler
dalam kegiatan pembelajaran. Setelah instrument penelitian disusun, maka dilakukan
penelitian kepada guru PAI SD Negeri 2 Bone-Bone Kota Baubau untuk mengetahui
bagaimana persepsi guru PAI terhadap penggunaan telepon seluler dalam
pembelajaran yaitu dengan cara membagikan angket terbuka, lalu guru PAI mengisi
angket tersubut sesuai dengan petunjuk pengisian angket yang sudah dipaparkan.
Selanjutnya juga dilakukan wawancara terkait dengan tema penilitian yang dilakukan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang persepsi guru PAI terhadap
penggunaan telepon seluler dalam pembelajaran di SD Negeri 2 Bone-Bone Kota
Baubau dengan metode angket dan wawancara dapat dipaparkan bahwa persepsi guru
PAI dalam penggunaan telepon seluler sebagai media pembelajaran memberikan ruang
yang efektif bagi siswa dalam mengakses kebutuhan sumber belajarnya, selain dari
buku dan juga ceramah yang disampaikan oleh guru, dan siswa juga tidak mudah bosan
mengikuti kegitan pembelajaran. Berikut adalah hasil angket terbuka yang sudah
dijawab oleh guru PAI SD Negeri 2 Bone-Bone Kota Baubau

Tabel 1. Hasil Angket Guru PAI SD Negeri 2 Bone-Bone Kota Baubau

Persepsi guru PAI  Pengintegrasian Manfaat Kendala dan Dampak penggunaan
tentang telepon seluler penggunaan tantangan telepon seluler
pengunaan dalam telepon penggunaan

telepon seluler
dalam
pembelajaran

pembelajaran

seluler dalam
pembelajaran

telepon seluler
dalam
pembelajaran

Memberikan
ruang yang
efektif bagi siswa
dalam mengakses
kebutuhan
sumber
belajarnya

Siswa tidak
mudah bosan
dalam belajar

Guru tidak selalu
menggunakan
telepon seluler
dalam kegiatan
pembelajaran

Siswa aktif
selama
kegiatan
pembelajaran
Siswa mudah
memahami
matari
pembelajaran

Siswa tidak
semuanya
memiliki
telepon seluler
Sekolah tidak
menyediakan
fasilitas wifi
Latar belakang
orang tua
siswa rata-rata
kurang mampu

Belum ada peningkatan
hasil belaja yang
disebabkan oleh
kendala yang
menghambat, yaitu
tidak semua siswa
memiliki telepon
seluler

Siswa melampau batas
dalam penggunaan
telepon seluler
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa penggunaan
telepon seluler di SD Negeri 2 Bone-Bone kota Baubau tidak diintegrasikan ke dalam
pembelajaran, oleh karena tidak semua siswa memiliki telepon seluler dalam hal ini
smart phone atau android (hand phone). lebih lanjut guru PAI memaparkan bahwa hal
ini disebabkan karena rata-rata latar belakang keluarga siswa itu tidak mampu, di
samping sarana prasarana yang kurang memadai seperti fasilitas wifi yang tidak
dihadirkan di sekolah. Meskipun demikian guru PAI tetap memandang bahwa
penggunaan telepon dalam pembelajaran dapat membuat siswa tertarik dan aktif
selama kegiatan pembelajaran.

Adapun manfaat penggunaan telepon seluler dalam pembelajaran menurut guru
PAI SD Negeri 2 Bone-Bone memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran
dibandingkan dengan metode cermah. Dan siswa antusias dalam kegiatan
pembelajaran. Kendalanya, penggunaan telepon seluler belum sepenuhnya
diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran oleh karena faktor-faktor yang
disebutkan sebelumnya, yaitu tidak semua siswa memiliki telepon seluler, dan sarana
prasaran sekolah seperti wifi yang belum tersedia. Sehingga untuk mengatasi kendala
tersebut guru PAI menyiasati dengan menggunakan laptop dan proyektor sebagai
media pembelajaran.

Guru PAI SD Negeri 2 Bone-Bone Kota Baubau juga menjelaskan dalam
waawancara tentang dukungan sekolah terhadap penggunaan telepon seluler sebagai
media pembelajaran diapresiasi dengan baik, hanya saja beberapa siswa yang tidak
memiliki telepon seluler karena latara belakang keluaraga yang tidak mampu yang
menjadi pertimbagan, sehingga penggunaannya tidak diintegrasikan ke dalam kegiatan
pembelajaran. Itu sebabnya manfaat hasil belajar dengan penggunaan telepon seluler
dalam pembelajaran tidak terlihat secara langsung, namun dapat dirasakan dinamika
perbedaan antara media pembelajaran yang menggunakan teknologi, informasi, dan
komunikasi seperti hand phone, dan laptop, dan yang tidak menggunakan teknologi,
informasi, dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran.

Guru PAI sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Kota Baubua
berharap kedepannya, penggunaan telepon seluler ini dapat dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran, melalui dukungan sekolah dengan penyediaan fasilitas sarana
prasarana pembelajaran, seperti wifi, laptop, dan sarana prasarana lain yang
menunjang kegiatan pembelajaran berbasis teknologi, informasi dan komunikasi. Guru
PAI juga berharap agar orang tua siswa mendukung kegiatan pembelajaran yang
berbasis teknologi, informasi dan komunikasi dengan menfasilitasi anaknya
menggunakan telepon seluler pada saat kegiatan pembelajaran. Karena menurutnsy di
era milenial ini, siswa harus dikenalkan dengan media teknologi, informasi dan
komunikasi seperti telepon seluler dalam kegiatan pembelajaran untuk dapat
memperkuat sendi-sendi dan nilai-nilai pendidikan agama Islam, agar siswa mampu
menghadapi tantangan sesuai dengan zamannya. Tidak hanya itu saja, guru PAI juga
memandang pentingnya pelatihan-pelatihan yang berbasis teknologi, informasi, dan
komunikasi kepada guru-guru, agar mereka selalu meng-upgrade pengetahuannya dan
menyesuaikannya dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian melalu metode angket dan wawancara dapat
dinyatakan bahwa penggunaan telepon seluler dalam pembelajaran di SD Negeri 2
Bone-Bone Kota Baubau tidak selalu diterapkan atau diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Meskpun dipandang bahwa penggunaan telepon seluler dianggap efektif
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dalam merangsang keaktifan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dan juga
memudahkan mereka memahami kebutuhan belajarnya, namun pandangan ini tidak
memberikan dampak bagi keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dengan penggunaan telepon seluler. Itu sebabnya mengapa guru harus lebih kreatif
dalam menyusun perangkat pembelajaran yang salah satunya adalah media
pembelajaran yang berbasis teknologi, informasi dan Komunikasi (TIK), sehingga guru
dapat lebih memaksimalkan potensi siswa agar tumbuh berkembang sesuai dengan
yang diharapkan.

3.2 Pembahasan

Telepon seluler pada dasarnya merupakan salah satu dari media pembelajaran
yang berbasis teknologi, informasi dan komunikasi (TIK). Menurut I Ketut Gede Darma
Putra dalam Permana et all,, (2024) menyatakan bahwa dengan penggunaan telepon
seluler seseorang dapat mengakses materi pembelajaran dan mengikuti pembelajaran
dengan mudah, hal ini disebabkan karena telepon seluler telah terintegrasi memalui
beberapa aplikasi dalam pendidikan yang berbasis teknologi informasi (TI) yang sering
dikenal juga denga M-Learning (mobile learning) (Permana et al., 2024). Tidak hanya
itu saja, telepon seluler atau yang diistilahkan juga dengan smart phone menurut
[stiyanto dalam Ruziana et all., (2018) menyebutkan bahwa telepo seluler atau smart
phone merupakan salah satu wujud realisasi ubiquitous computing (ubicomp)di mana
teknologi tersebut memungkinkan proses komputasi dapat terintegrasi dengan
berbagai aktifitas keseharian manusia dengan jangkauannya yang tidak dibatasi dalam
satu wilayah atau suatu scope area (Ruziana et al., 2018).

Penggunaan telepon seluler dalam pembelajaran meskipun dipandang efektif dan
mudah bagi siswa dalam mengakses kebutuhan belajarnya, namun penggunaannya
juga berdampak pada kesungguhan siswa memanfaatkan telepon seluler untuk
meningkat hasil belajarnya, jika penggunaanya tidak pada kebutuhan belajar, maka
akan berdampak pada hasil belajarnya yang menurun bahkan berdampak pada
karakter atau akhlaknya yang kurang baik. Beberapa penelitian menunjukan bahwa
penggunaan telepon seluler berdampak positif dan juga negative. Dampak positifnya
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar
(Rahayuningsih et al., 2019). Sementara dampak negatifnya siswa kerap kali memakai
telepon seluler melampaui batas yang menimbulkan masalah pada proses belajarnya
(Kurniawati, 2020). Menurut iKuznekoff & Titsworth dalam Nuraliayah et all (2022)
menyatakan bahwa telepon seluler atau hand phone menjadi hal yang berguna jika
dimanfaatkan dengan benar, namun jika handp hone dimanfaatkan tidak sesuai
fungsinya maka akan berdampak negatif. Perhatian bagi banyak guru adalah gangguan
yang disebabkan oleh siswa yang menggunakan perangkat seluler mereka untuk
mengirim pesan teks, bermain game, memeriksa Facebook, atau terlibat dalam aktivitas
lain yang tersedia bagi mereka di media digital yang berkembang pesat (Nuraliyah et
al.,, 2022).

Persepsi guru PAI dalam memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi
seperti penggunaan telepon seluler dalam kegiatan pembelajaran, tidak semata-mata
hanya memperhatikan manfaatnya, namun juga dampaknya terhadap kegiatan
pembelajaran, itu sebabnya di dalam penggunaan telepon seluler sebagai media
pembelajaran di SD Negeri 2 Bone-Bone tidak terlalu dimaksilkan karena dampaknya
tidak hanya sekolah saja, melainkan juga pada orang tua siswa yang rata-rata memiliki
latar belakang ekonomi rendah.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa persepsi
guru PAI SD Negeri 2 Bone-Bone terhadap penggunaan telepon seluler dalam
pembelajaran memberikan ruang yang efektif bagi siswa dalam mengakses kebutuhan
sumber belajarnya, selain dari buku dan juga ceramah yang disampaikan oleh guru, dan
siswa juga tidak mudah bosan mengikuti kegitan pembelajaran. Hanya saja penggunaan
telepon seluler dalam pembelajaran tidak selalu diintegrasikan, karena tidak semua
siswa memilik telepon seluler. Adapun manfaat potensial penggunaan telepon seluler
yaitu siswa aktif dan mudah paham dalam pembelajaran. Sedangkan kendala dan
tantanganya tidak semua siswa memiliki telepon seluler. Sementara wawasan guru PAI
terhadap dampak penggunaan telepon seluler dalam kegiatan pembelajaran lebih
mengutamakan pada kondisi siswa yang rata-rata tidak semuanya memiliki telepon
seluler, dan juga pada aktifitas siswa yang melampau batas dalam penggunaan telepon
seluler.
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